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ABSTRAK 
 

Nama : Bogi Andri Priwanto 

Program Studi  : Kesehatan Masyarakat 

Judul :  Determinan  Gangguan  Pendengaran  Pada  Pekerja  Bagian 

Produksi di PT. Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

 

Bising telah dikategorikan sebagai salah satu faktor risiko kerja yang 

menjadi  isu  global  setiap  negara  terutama  di  negara  berkembang, faktor risiko 

yang dapat terjadi diantaranya adalah kerusakan pendengaran secara sementara 

maupun secara permanen . Dalam dunia industri menggunakan mesin- mesin 

untuk melakukan aktivitas pekerjaan produksi tidak dapat dipisahkan akibatnya 

risiko terjadinya penyakit akibat kerja seperti gangguan pendengaran 

kemungkinan besar terjadi. Gangguan pendengaran adalah ketidakmampuan 

secara parsial atau total untuk mendengarkan suara pada salah satu atau kedua 

telinga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross- 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

gangguan pendengaran seperti umur,masa kerja,lama penggunaan alat pelindung 

telinga (APT), dan intensitas kebisingan. Populasi sebanyak 57 orang dan Sampel 

dalam penelitian ini merupakan pekerja bagian produksi stamping di PT. Young 

Industry Indonesia yang berjumlah 57 responden. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling. Data diambil dari responden dengan menggunakan 

kuesioner dan pengukuran dengan alat garputala. Uji analisis penelitian ini 

menggunakan Chi-square. 

Hasil uji univariat menunjukkan proporsi gangguan pendengaran pada 

pekerja bagian stamping mengalami gangguan pendengaran (47,4%) dengan 

karakteristik pekerja yang lebih banyak pada variable umur ≥ 35 tahun (68,4%), 

masa kerja <10 tahun (64,9%), penggunaan APT (50,9%), Intensitas Kebisingan 

≤85 dB/8 Jam (56,1%). Hasil uji bivariat menunjukkan variabel umur (p 

value=0,000), masa kerja(p value=0,002), dan intensitas kebisingan (p 

value=0,000). Perusahaan diharapkan meningkatkan pengawasan penggunaan 

APT serta diharapkan melakukan rotasi kerja secara berkala dan diharapkan 

adanya segi variasi APT berupa ear muff . 

 

Kata kunci : Gangguan Pendengaran, Bising, Garputala. 
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ABSTRACT 
 

Name : Bogi Andri Priwanto 

The Study Program : Public Health 

Title : Determinants of Hearing Loss in Production Workers at 

PT. Young Industry Indonesia Year 2018. 

 

Become a global issue for every country, especially in developing 

countries, the risk factors that can occur include temporary or permanent hearing 

damage. In the industrial world using machines to carry out production work 

activities cannot be separated due to the risk of occurrence of occupational diseases 

such as hearing loss is most likely to occur. Hearing loss is a partial or total 

inability to hear sounds in one or both ears. 

This research is a quantitative study with a cross-sectional study design 

that aims to determine factors related to hearing loss such as age, years of 

service, length of use of ear protection devices (APT), and noise intensity. The 

population was 57 people and the sample in this study was a part of stamping 

production workers at PT. Young Industry Indonesia totaling 57 respondents. The 

sample in this study uses total sampling. The data was taken from the respondents 

using questionnaires and measurements with turnaround devices. Analysis test of 

this study using Chi-square. 

Univariate test results showed the proportion of hearing loss in stamping 

workers experienced hearing loss (47.4%) with more worker characteristics in the 

variable age umur 35 years (68.4%), working period <10 years (64.9%) , APT 

use (50.9%), Noise Intensity ≤85 dB / 8 Hours (56.1%). The results of the bivariate 

test showed age variables (p value = 0,000), years of service (p value = 0,002), 

and noise intensity (p value = 0,000). The company is expected to improve 

supervision of APT usage and is expected to work rotation periodically and it is 

expected that there will be APT variations in the form of ear muffs. 

 

Keywords : Hearing Loss, Noise, Garputala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) mengeluarkan estimasi bahwa 

5,3% penduduk dunia yakni sejumlah 360 juta penduduk dunia mengalami 

gangguan pendengaran (hearing loss) dengan 91% atau 328 juta merupakan 

usia dewasa 9% atau 32 juta adalah anak-anak. Diantara penduduk usia 

dewasa yang mengalami hearing loss tersebut, 183 juta merupakan 

penduduk berjenis kelamin Laki-laki dan 145 juta merupakan penduduk 

berjenis kelamin perempuan (WHO 2012). Lebih dari 5% dari populasi 

dunia memiliki gangguan pendengaran (328 juta orang dewasa dan 32 juta 

anak anak) (WHO, 2015). Berdasarkan Publikasi yang dikeluarkan oleh 

NIOSH ( National Institute Occupactional Safety and Health), Pada tahun 

2010, di Amerika serikat gangguan pendengaran ditempat kerja ( 

occupational hearing loss ) menjadi penyakit akibat kerja yang paling umum 

dengan jumlah total kasus gangguan pendengaran 17.700 kasus dari 59.100, 

dari angka tersebut 72% terjadi pada pekerja yang bekerja di sector industri. 

Menurut Komite Nasional Penanggulangan Gangguan Pendengaran 

dan Ketulian pada tahun 2014 ganggunan pendengaran akibat bising di 

Indonesia termasuk yang tertinggi di Asia Tenggara yaitu sekitar 36 juta 

orang atau 16,8% dari total populasi. Bising telah dikategorikan sebagai 

salah satu faktor risiko kerja yang menjadi isu global setiap negara 

terutama di negara berkembang. Kebisingan adalah semua suara yang tidak 

dikehendaki yang bersumber dari alat-alat  proses produksi  dan atau alat-

alat kerja yang pada tingkat tertentu  dapat  menimbulkan gangguan 

pendengaran  (SNI, 2009). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 

PER 13/MEN/X/2011 tentang nilai ambang batas faktor fisik dan faktor 

kimia di tempat kerja, di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) 

kebisingan sebesar 85 dBA sebagai intensitas tertinggi dan merupakan ni 
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lai yang masih dapat diterima oleh pekerja tanpa mengakibatkan penyakit 

atau gangguan pendengaran kesehatan dalam pekerjaan sehari- hari untuk 

waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. 

Kebisingan merupakan salah satu aspek terpenting dalam hygiene 

industri karena kebisingan dapat mengakibatkan kerusakan pada kesehatan 

dan menurunnya produktivitas pekerja. Kerusakan yang terjadi diantaranya 

adalah kerusakan pendengaran secara sementara maupun secara 

permanen.Selain itu, kebisingan yang terus menerus juga dapat 

menurunkan konsentrasi pekerja dan mengakibatkan stress sehingga 

kecelakaan karena kerja dapat terjadi (Kusuma, 2009). 

Kerusakan kesehatan yang diakibatkan harus sangat diperhatikan 

mengingat kerusakan yang terjadi akibat kebisingan adalah ireversibel atau 

tidak dapat disembuhkan (Anizar, 2009). Kesehatan kerja merupakan 

spesialisasi ilmu kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan 

agar pekerja/masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi- 

tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif atau 

kuratif terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum 

(Kusuma, 2009). Lamanya seseorang bekerja secara baik pada umumnya 6- 

8 jam perhari. Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama 

kerja tidak disertai efisiensi, efektivitas dan produktivitas yang optimal, 

bahkan biasanya terlihat penurunan kualitas dan hasil kerja serta bekerja 

dengan waktu yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk terjadinya 

kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit, kecelakaan, ketidakpuasan, dan 

menurunkan tingkat efisiensi kerja (Kusuma, 2009). 

Potensi munculnya bahaya atau timbulnya penyakit akibat kerja yang 

dapat mempengaruhi kesehatan karyawan sering muncul dari tempat 

bekerja. Salah satu gangguan terhadap kesehatan pekerja yang disebabkan 

oleh potensi bahaya fisik adalah kebisingan dengan intensitas tinggi 

(Tarwaka, 2008). Gangguan pendengaran akibat kebisingan ialah gangguan 

pendengaran yang disebabkan akibat terpajan kebisingan yang cukup keras 

dalam jangka waktu yang cukup lama dan biasanya dari lingkungan kerja 

Determinan Gangguan Pendengaran... Bogi Andri Priwanto, FIKES, 2018 
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yang bising. Beberapa hal yang mempercepat seseorang terjadinya 

gangguan pendengaran akibat bising, antara lain; frekuensi tinggi, lama 

paparan kebisingan, pengobatan yang bersifat ototosik dan lain-lain 

(Soetirto dkk, 2009). 

Berdasarkan Penelitian di PT. Dirgantara Indonesia (Persero) Hasil 

penelitianya menunjukan 15 orang pekerja di departemen Metal Forming 

dan Heat Treatment diketaui bahwa 93,3% pekerja mengeluh sering 

mengalami telinga berdengung. Pekerja yang mengalami telinga berdengung 

tersebut sebanyak 86,7% merasakan telinga berdengung saat bekerja. dan 

2% pekerja tetap merasa telinga berdengung saat libur bekerja. Kemudian 

66,7% pekerja merasa pendengarannya menurun sejak bekerja di PT. 

Dirgantara Indonesia (Persero), 86,7% pekerja merasa terganggu ketika 

berkerja di tempat yang bising dan 93,3% pekerja mengaku sulit 

berkomunikasi ketika berada di tempat kerja (Rahmawati, 2015). 

Dari hasil penelitian dilapangan pada pekerja di PT. Indonesia Power 

UBP Semarang. ditetapkan 110 respondenm, didapatkan 79 orang (71,8%) 

dan responden yang bekerja di lingkungan kebisingannya kurang dari sama 

dengan NAB atau ≤ 85 dBA sebanyak 31 orang (28,2%). Responden yang 

bekerja pada daerah bising < 8 jam sebanyak 53 responden (48,2%) dan 

yang bekerja ≥ 8 jam sebanyak 57 responden (52,8%) Hasil penelitian 

tersebut menunjukan nilai OR=2,779, sehingga disimpulkan bahwa orang 

yang bekerja pada daerah dengan intensitas kebisingan > 85 dBA memiliki 

risiko terkena gangguan pendengaran akibat bising. (Septiana dan 

Widowati 2017). 

Pekerja di PT. Indonesia Power UBP Semarang terdapat sekitar 67% 

yang terpapar bising setiap harinya. Dari responden yang diteliti sebanyak 

53 responden (48,2%) responden yang bekerja selama ≥ 8 jam per hari pada 

daerah bising, sedangkan 57 responden (51,8%) responden bekerja < 8 jam 

per hari pada daerah bising. Pada beberapa pekerja2 (Septiana dan 

Widowati 2017). 

Dari hasil penelitian dilapangan pada pekerja home industry knalpot 

detetapkan  50  responden.  didapatkan    Lama  masa  kerja  pekerja  home 
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industry knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor yaitu < 10 tahun sebanyak 

31 responden sedangkan > 10 tahun sebanyak 19 responden.  Kejadian Noise 

Induced Hearing Loss (NIHL) pada pekerja home industry knalpot di 

Kelurahan Purbalingga Lor sebesar 20 responden dan yang tidak menderita 

NIHL sebanyak 30 responden. Lama masa kerja berhubungan dengan 

kejadian NIHL pada pekerja home industry knalpot di Kelurahan 

Purbalingga Lor.(Permaningtyas, 2011). 

Dari hasil penelitian dilapangan pada pekerja pekerja penggilingan 

beras ditetapkan 40 responden terdapat distribusi jenis gangguan indera 

pendengaran berdasarkan hasil pemeriksaan telinga dengan menggunakan 

garpu tala. Hasilnya yaitu yang normal sebanyak 18 orang (45%), tuli 

konduktif sebanyak 20 orang (50%) dan sisanya tuli sensorineural 2(5%) 

.(Kusman 2015) 

PT Young Industry Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang furniture terutama kursi dan sofa adapun produksi yang lainya 

yaitu meja dan lemari. Perusahaan yang beralamat di Kawasan menara 

permai Cileungsi- Bogor, Perusahaan yang memiliki karyawan ± 400 yang 

terdiri dari 20 karyawan Staff, dan 380 merupakan karyawan lapangan 

bekerja 5 hari dalam seminggu dan terdapat 2 Shift kerja dan memiliki 

banyaknya jenis pekerjaan dalam produksi yang menghasilkan kursi dan 

sofa meliputi pekerjaan seperti coding (bagian mengecat besi), Stamping 

(pembentukan rangka kursi dari bahan plastic, memotong plat baja, press 

baja, dan pengelasan), Pemotongan busa, pengeleman, jahit, dan finishing 

(Pemasangan dan penge-pack-an). 

Dalam proses aktivitas yang dilakukan PT.Young Industry Indonesia 

ada bagian yang menghasilkan kebisingan melalui proses kerja yang 

dilakukan dari mesin-mesin yang digunakan seperti alat seperti alat Cutting 

Will (memotong plat baja), Bar Banding (pembengkokan besi ), mesin press 

baja (press baja), mesin las listrik TIG (pengelasan), mesin Gerinda 

(menggerus besi) pada bagian produksi (Stamping) yanng memiliki tingkat 

kebisingan yang cukup tinggi dibanding bagian yang lain di PT. Young 

industry Indonesia.. 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di PT.Young 

Industry Indonesia melalui pengukuran gangguan pendengaran 

menggunakan alat garputala didapatkan hasil dari 10 pekerja terdapat 6 

orang yang mengalami gangguan pendengaran .Hasil wawancara dengan 

pihak HSE (health safety & environment) didapatkan informasi terkait hasil 

pengukuran tingkat kebisingan yang pernah dilakukan sebelumnya, hasil 

menunjukkan tingkat kebisingan pada bagian stamping berada pada kisaran 

85-89 dB. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan diperlukan adanya 

tinjauan lebih lanjut terkait tingkat kebisingan tersebut dikarenakan 

intensitas kebisingan pada daerah stamping masuk kedalam kategori 

intensitas diatas NAB (nilai ambang batas >85 dB). 

. 

B. Rumusan Masalah 

Dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pihak HSE 

(Health Safety Environment) didapatkan informasi bahwa, tingkat 

kebisingan dibagian Produksi PT.Young Industry Indonesia telah melebihi 

nilai ambang batas yaitu berasal dari mesin mesin produksi pada bagian 

produksi stamping yaitu 85-89 dB dengan waktu pajanan 8 jam 

perhari,kondisi tersebut berpeluang terjadinya risiko gangguan pendengaran 

pada pekerja. Faktor risiko tersebut didukung dari hasiil pengukuran 

gangguan pendengaran garpu tala yang dilakukan kepada pekerja 

didapatkan hasil 6 dari 10 pekerja mengalami gangguan pendengaran 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 

PER 13/MEN/X/2011 tentang nilai ambang batas faktor fisik dan faktor 

kimia di tempat kerja, di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) 

kebisingan sebesar 85 dBA sebagai intensitas tertinggi dan merupakan nilai 

yang masih dapat diterima oleh pekerja tanpa mengakibatkan penyakit atau 

gangguan pendengaran kesehatan dalam pekerjaan sehari- hari untuk waktu 

tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Gangguan pendengaran 

akibat kebisingan ialah gangguan pendengaran yang disebabkan akibat 

terpajan kebisingan yang cukup keras dalam jangka waktu yang cukup 

lama dan biasanya dari lingkungan kerja yang bising. Beberapa hal yang 

Determinan Gangguan Pendengaran... Bogi Andri Priwanto, FIKES, 2018 
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mempercepat seseorang terjadinya gangguan pendengaran akibat bising, 

antara lain; frekuensi tinggi, lama paparan kebisingan, pengobatan yang 

bersifat ototosik dan lain-lain (Soetirto, 2009) 

Kerusakan kesehatan yang diakibatkan harus sangat diperhatikan 

mengingat kerusakan yang terjadi akibat kebisingan adalah ireversibel atau 

tidak dapat disembuhkan (Anizar, 2009). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Determinan Gangguan 

Pendengaran akibat kebisingan pada pekerja bagian produksi di 

PT.Young Industry Indonesia tahun 2018. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran Gangguan Pendengaran pada pekerja di 

bagian Produksi di PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

b. Diketahui gambaran yaitu umur pekerja di bagian produksi di 

PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

c. Diketahui gambaran masa kerja pekerja di bagian produksi di 

PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

d. Diketahui gambaran alat pelindung diri (APT) pekerja di bagian 

produksi di PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

e. Diketahui Gambaran Intesitas kebisingan pada pekerja di bagian 

produksi di  PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018 

f. Diketahui hubungan umur dengan gangguan pendengaran di 

bagian produksi di PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 

g. Diketahui hubungan masa kerja pdengan gangguan pendengaran 

pada pekerja bagian produksi kertas di PT.Young Industry 

Indonesia Tahun 2018. 

h. Diketahui hubungan alat pelindung telinga (APT) dengan 

gangguan pendengaran pada pekerja bagian produksi di 

PT.Young Industry Indonesia Tahun 2018. 
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i. Diketahui hubungan intensitas kebisingan dengan gangguan 

pendengaran pada pekerja bagian produksi di PT.Young Industry 

Indonesia Tahun 2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

pemahaman peneliti mengenai korelasi hubungan intensitas kebisingan 

dengan gangguan pendengaran dan penerapan secara langsung teori 

pembuatan karya tulis ilmiah sesuai teori yang diajarkan sewaktu 

kuliah serta sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana kesehatan 

masyarakat dari Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya, dan 

mengembangkan ide penelitian. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menambah studi kepustakaan dan diharapkan menjadi suatu masukan 

yang berarti dan bermanfaat bagi mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka 

4. Bagi Instansi Terkait 

Dapat memberikan informasi mengenai Determinan gangguan 

pendengaran akibat kebisingan pada pekerja bagian produksi di 

PT.Young Industry Indonesia sehingga pihak instansi dapat mencegah 

atau mengurangi angka kejadian PAK(Penyakit Akibat Kerja) akibat 

bising di instansi tersebut. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional, yaitu melakukan pengukuran,gangguan pendengaran 

mengumpulkan data-data responden mengenai umur,    masa kerja, penggunaan 
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alat pelindung diri (APT), dan intensitas kebisingan menggunakan lembar 

kuesioner, Sound Level Meter, dan garpu tala. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui Determinan intensitas kebisingan terhadap gangguan pendengaran 

akibat bising pada pekerja dari suatu populasi pada satu waktu tertentu. Variabel 

dependen pada penelitian ini adalah gangguan pendengaran dan variabel 

independen adalah karakteristik responden(umur, masa kerja,penggunaan APT) 

dan intensitas kebisingan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

dengan Agustus 2018. 
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